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With the development of the shoe industry, sneakers are the type of shoe 

most liked by young people. The need for shoes that are stylish, 
comfortable and in accordance with the latest trends is increasingly 

dominant, so they tend to be more interested in sneakers. This is 

evidenced by the increasing interest in sneakers every year. This study 

aims to determine the effect of product quality, product design, and 
product features on the purchase intention of Bata Sneakers. The type 

of data used is quantitative data sourced from primary data through 

online questionnaire filling. The population in this study are people 

who know Bata sneakers and plan to buy them in the near future, where 
the population in this study is infinite, meaning the population is 

unknown. The sampling technique used in this study was non-

probability sampling using a purposive sampling method. Data were 

analyzed using multiple linear regression and calculated using IBM 
SPSS 26. The results showed that product quality and product design 

had a significant and positive effect on purchase intention. Meanwhile, 

product features have no significant effect on purchase intention. Bata 

is expected to continue to create and offer sneakers with varied designs 
following current trends, so that the expectations and needs of potential 

customers can be met and gain their trust and attention. 
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PENDAHULUAN 

Sepatu sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk berbagai aktivitas karena 

melindungi kaki dari kotoran dan luka dari benda luar yang berbahaya. Selain 

memiliki fungsi untuk melindungi kaki, saat ini sepatu mengalami perkembangan 

di dunia fashion berupa tren sepatu dengan berbagai macam jenis sepatu sehingga 

memiliki kegunaan yang lebih bervariasi (Muliawan & Waluyo, 2021). Sepatu 
sneakers, wedges, peep toe heels, flat shoes, atau sepatu tanpa hak, adalah beberapa 

jenis sepatu yang berkembang saat ini. (Setyaningrum, 2022). Sepatu sneakers 

pertama kali diperkenalkan oleh perusahaan Keds pada tahun 1917 dengan 

kegunaan untuk sepatu olahraga tenis (Nabila, 2023). Peminat sepatu sneakers 

semakin meningkat disetiap tahunnya karena sepatu ini merupakan jenis sepatu 

yang nyaman dan selalu menarik perhatian dengan gaya pakaian apapun (Fazrina, 

2018). 
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Industri alas kaki Indonesia kini berada di posisi keempat terbesar di dunia, setelah 
negara China, India, serta Vietnam, dan jika digabung bersama dapat menyumbang lebih 

dari 75% produksi alas kaki global pada tahun 2021 (Smith, 2022). Dengan posisi Indonesia 

diurutan keempat dunia dalam bidang sepatu, persaingan merek sepatu di Indonesia semakin 

ketat. Selain itu, terdapat juga merek sepatu yang diminati oleh konsumen sepatu Indonesia 

yakni sepatu Bata. Sejak tahun 1931, Sepatu Bata telah menjadi salah satu produsen alas kaki 

terbesar di Indonesia dengan berfokus pada sepatu kasual (Bata.id, 2022).  

Pangsa pasar sepatu casual dalam negeri pada tahun 2018 didominasi oleh merek 

sepatu asing yakni merek Bata sebesar 27% pada peringkat pertama, kemudian merek Nike 

sebesar 18%, disusul dengan merek Converse sebesar 17% dan merek Adidas sebesar 5,4% 

(Silitonga, 2018). Sepatu casual dan sneakers memiliki beberapa kesamaan dari segi 

kenyamanan dan gaya, perbedaan utama keduanya terletak pada desain dimana sepatu 

sneakers memiliki desain yang lebih fungsional sehingga sepatu berjenis sneakers dapat 

diperkirakan permintaannya meningkat (Humaira, 2020). 

Dalam satu tahun, Sepatu Bata menghasilkan kurang lebih 7 juta pasang sepatu, 

terdiri dari 400 model sepatu dan sandal, serta sandal yang terbuat dari kulit, karet, dan plastik 

(Kusumo, 2021). Kemudian, pada bulan Agustus 2022 Bata meluncurkan lebih dari 200 

desain sepatu sneakers baru yang menarik dan modis (Putri, 2022). Namun, kondisi tersebut 

berbanding terbalik. Sepatu Bata justru mengalami penurunan pendapatan. Bahkan dalam 4 

tahun terakhir sepatu Bata mengalami penurunan yang cukup besar. Pada Tahun 2019 nilai 

laba mencapai 23.4 milyar rupiah, kemudian mengalami kerugian secara drastis sebesar (-

177.7) milyar rupiah pada tahun 2020. Di tahun 2021, kerugian perusahaan Bata mengalami 

pengurangan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar (-51.23) milyar rupiah. Tetapi, pada tahun 

2022 perusahaan mengalami kerugian sebesar (-106.12) milyar rupiah. Persaingan yang 

semakin tinggi dan semakin banyak pemain dalam industri sepatu, konsumen memiliki 

banyak preferensi produk sebelum membeli. Ada sejumlah faktor lain yang memengaruhi 

hal tersebut seperti saat pandemi dalam 2 tahun berturut-turut yang memengaruhi daya beli 

konsumen tersebut. Selain itu, terdapat faktor lain seperti kurangnya produk sepatu Bata 

dalam memperhatikan desain atau model yang terus monoton dari dulu hingga saat ini, 

sehingga kebutuhan konsumen atas produk dengan penyegaran model fesyen terbaru tidak 

dapat terpenuhi. Karena, kebanyakan produk sepatu suatu perusahaan yang mengikuti tren 

anak muda saat ini akan berhasil laris terjual di pasaran (Zen, 2020). 

Pada tahun 2021, sepatu Bata melakukan inovasi melalui pengembangan produk 

sepatu demi mendongkrak kinerjanya dengan meluncurkan produk baru berupa sepatu 

sneakers (Perwitasari, 2021). Pada bulan maret dan agustus tahun 2022, dalam kampanye 

SneakerFest yang diadakan di berbagai mal kota besar di Indonesia, Sepatu Bata 

menghadirkan lebih dari 200 sepatu keluaran terbaru dengan desain yang beragam dan 

kontemporer untuk remaja. Sepatu ini dapat dikenakan saat pergi ke sekolah, kampus, mall, 

atau ke taman bermain skateboard (Maulia, 2022).  Sejak empat tahun terakhir, penggemar 

sepatu kets atau sneakers telah meningkat sebesar lima puluh hingga tujuh puluh persen 

(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2019). Sepatu sneakers sangat tren 

dikalangan anak muda pada usia 14 - 30 tahun (Firmansyah, 2022). Banyak pembeli sepatu 

berusia antara 25 dan 35 tahun tertarik dengan jenis sepatu sneakers karena lebih nyaman 

dan terkesan kasual, serta sneakers juga dapat digunakan di tempat kerja (Andriani, 2022). 

Berdasarkan fenomena tersebut perusahaan Bata perlu memperhatikan perilaku pembelian 
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yang dilakukan oleh konsumen agar perusahaan dapat menggunakan strategi yang tepat 
untuk mendorong terjadinya pembelian. 

 Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana tindakan individu, organisasi, 

dan kelompok dalam membeli, memilih dan menggunakan ide, produk maupun jasa dalam 

memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan  (Schiffman & Wisenblit, 2015:30). 

Menurut Kotler & Keller (2016:195) proses keputusan pembelian konsumen terdiri dari 

beberapa tahapan, seperti mengidentifikasi kebutuhan mereka, mencari informasi, 

melakukan evaluasi alternatif, membuat keputusan tentang pembelian, dan bertindak setelah 

pembelian. Dalam studi perilaku kosumen, niat beli termasuk dalam tahap evaluasi sebelum 

melakukan keputusan pembelian. Menurut Kotler & Keller (2016:198)  niat beli konsumen 

adalah sebuah perilaku konsumen yang didalamnya konsumen mempunyai keinginan untuk 

membeli atau memilih suatu produk berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan 

dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk.  

Dengan adanya pembelajaran atau proses yang dilalui konsumen dalam melakukan 

niat beli melalui evaluasi alternatif dari banyaknya merek sepatu sneakers, maka perusahaan 

Bata harus memahami apa yang diinginkan dan dibutuhkan pelanggan mereka dan 

menggunakan pendekatan yang tepat untuk mendorong pembelian. Panca (2019) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa meningkatnya niat membeli akan membawa dampak 

yang positif terhadap penjualan produk di pasar. Niat beli dianggap sangat penting karena 

dapat digunakan sebagai prediktor dari tindakan nyata pembelian, sehingga dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi para pemasar perusahaan Bata dalam 

mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. 

 Menurut Lupiyoadi (2014:92) pemasar dapat menggunakan bauran pemasaran, 

yang mencakup berbagai elemen dari program pemasaran yang harus dipertimbangkan agar 

strategi pemasaran dan penentuan posisi dapat berjalan dengan baik. Dalam bauran 

pemasaran produk mencakup 4P yakni produk (product), harga (price), lokasi (place), 

promosi (promotion). Salah satu komponen penting dalam bauran pemasaran adalah produk. 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar sasaran untuk 

diperhatikan, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi untuk memuaskan keinginan atau 

kebutuhan (Kotler & Armstrong, 2017:232). 

Niat beli produk dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yakni melalui inovasi atribut 

produk. Atribut produk menurut Kotler & Armstrong (2007) meliputi variasi, kualitas, 

desain, fitur, nama merek, kemasan, ukuran, layanan/dukungan, pengembalian/manfaat dan 

garansi. Dalam penelitian Oblivia & Indriyani (2013) inovasi produk dapat dilakukan pada 

atribut produk melalui kualitas produk, fitur produk serta gaya dan desain produk. Pada 

konsep produk dalam filosofi pemasaran, konsumen harus memilih produk yang memiliki 

fitur, kualitas, dan kinerja terbaik (Nasrudin, 2019).  

Faktor yang dapat memengaruhi niat beli salah satunya kualitas produk. Menurut 

Kotler & Keller (2016), kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk dalam 

melakukan fungsi-fungsinya, kemampuan itu meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, 

yang diperoleh produk dengan secara keseluruhan. Oentoro (2010) mengatakan bahwa 

karena terdapat hubungan yang erat antara kualitas produk dan kepuasan pelanggan, kualitas 

produk harus menjadi fokus utama perusahaan. Penelitian terdahulu terkait dengan topik 

kualitas produk terhadap niat beli telah banyak dilakukan. Dalam penelitian yang dilakukan 

Ismayanti & Santika (2017) ditemukan bahwa kualitas produk memengaruhi niat beli secara 

positif signifikan. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Then & Johan (2021) 
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ditemukan bahwa kualitas produk berpengaruh tidak signifikan terhadap niat pembelian, hal 
ini dikarenakan konsumen sudah mengetahui kualitas produk dari produk tersebut, namun 

konsumen lebih memikirkan tren dan status sosial dalam niat membeli produk. 

Kemudian faktor yang memengaruhi adalah desain produk. Na (2008) menjelaskan 

bahwa desain adalah suatu fitur produk yang mempengaruhi tampilan dan nilai gunanya bagi 

konsumen yang kemudian menentukan manfaat produk tersebut. Desain dapat membentuk 

atau memberikan atribut pada suatu produk, sehingga menjadi ciri khas pada merek suatu 

produk (Herlambang, 2021). Desain sangat penting terhadap barang yang memiliki kualitas 

produk tahan lama (Kotler & Keller, 2016: 397). Dalam penelitian Paputungan et al. (2021) 

ditemukan bahwa desain produk berpengaruh signifikan positif terhadap niat beli. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Andriansah et al. (2022) ditemukan bahwa desain 

produk tidak berpengaruh signifikan terhadap niat beli. Desain produk tidak berpengaruh 

signifikan karena desain dari objek penelitiannya tidak bisa digunakan di segala medan 

namun niat membeli konsumen bisa dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Faktor selanjutnya adalah fitur produk. Menurut Kotler & Armstrong (2008:273) 

mengatakan bahwa fitur produk adalah sarana kompetitif untuk mendiferensiasikan produk 

perusahaan dari produk pesaing. Tanzila et al. (2015) menjelaskan bahwa konsumen 

memilih produk berdasarkan fitur yang menciptakan manfaat yang spesifik dan pada 

akhirnya menimbulkan hasil tertentu yang mendukung nilai pribadi. Semakin banyak fitur 

suatu produk maka akan meningkatkan kebutuhan pelanggan dan juga meningkatkan niat 

membeli produk (Jainarain, 2012). Dalam penelitian Paputungan et al.(2021) ditemukan 

bahwa fitur produk berpengaruh signifikan positif terhadap niat beli. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Kurniawan & Yuliana (2016) ditemukan bahwa fitur produk berpengaruh 

tidak signifikan terhadap niat beli. Fitur produk tidak berpengaruh signifikan disebabkan fitur 

dari objek penelitiannya kurang bervariasi dan canggih dari pada produk pesaing. 

 Berdasarkan permasalahan fenomena sebelumnya dan masih ada kesenjangan 

penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk menguji hubungan antara kualitas produk, 

desain produk dan fitur produk dengan niat pembelian. Peneliti melakukan penelitian 

terhadap sepatu sneakers Bata sebagai objek penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Produk, Desain Produk dan Fitur Produk terhadap Niat Beli Sepatu Sneakers Bata”. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kausalitas, guna untuk menguji sebab  

akibat mengetahui dan menguji apakah ada pengaruh antara  variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan data primer 

sebagai sumber data. Populasi penelitian ini adalah masyarakat yang mengetahui sepatu 

sneakers Bata dan berencana membelinya dalam waktu dekat ini dimana jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah infinite, artinya populasi tidak diketahui.  Teknik  pengambilan  

sampel  menggunakan  metode purposive sampling dengan karakteristik sampel sebagai 

berikut: 

1) Responden penelitian ini yaitu pelajar atau mahasiswa berdomisili Surabaya dengan usia 

17-30 tahun dan berencana melakukan pembelian sepatu sneakers Bata dalam waktu 

dekat ini. Usia 17-30 dipilih karena sepatu sneakers sangat tren dikalangan anak muda 

pada usia 14-30 tahun (Firmansyah, 2022).  
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2) Penelitian ini menggunakan responden dengan usia 17 tahun keatas, karena menurut 
Hurlock (2006) bahwa rata-rata usia seseorang mengalami kematangan emosi adalah 

17-18 tahun sehingga responden dapat menjawab kuesioner dengan bijak. 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda  melalui 

software IBM  SPSS  Versi  26. Skala  Likert  untuk  mengukur  variabel  dengan  skor  1 

sampai  5  digunakan  untuk  mengukur  jawaban  responden  dalam  kuesioner,  

perhitungannya  dengan melihat  skor  masing-masing indikator  pada  setiap  variabel  dan  

dijumlah  kemudian  dirata-rata.   

Indikator variabel kualitas produk mengadopsi dari penelitian Putra et al. (2021), 

Milansari et al. (2021) dan Kusuma & Santika (2017) yang disesuaikan dengan objek 

penelitian yakni sebagai berikut: 

1) Produk memiliki kesesuaian karakteristik dan kualitas dengan harapan pelanggan.  

2) Produk disediakan dengan bahan terbaik, sehingga dapat bertahan cukup lama. 

3) Kualitas produk mampu bersaing dengan produk lainnya. 

4) Produk memiliki kestabilan pada saat digunakan sehingga nyaman untuk dipakai. 

Indikator variabel desain produk mengadopsi dari penelitian Azany (2014) yang 

disesuaikan dengan objek penelitian yakni sebagai berikut: 

1) Variasi desain, desain yang ditawarkan mempunyai banyak ragam atau pilihan. 

2) Model terbaru, model atau desain akan berganti bentuk, ukuran dan warna sesuai waktu 

yang telah ditentukan.  

3) Desain mengikuti tren, model atau desain produk mengikuti perkembangan 

zaman mulai dari warna, bentuk dan ukuran. 

Indikator variabel fitur produk mengadopsi dari penelitian dari Ermalina (2020), 

Hidayah et al. (2022) dan Wicaksono & Nurseto (2018) yang disesuaikan dengan objek 

penelitian yakni sebagai berikut: 

1) Saya lebih suka produk yang dilengkapi dengan fitur yang bagus.  

2) Adanya fitur tambahan membuat saya berminat menggunakan produk. 

3) Produk memiliki keberagaman fitur untuk memenuhi kebutuhan saya. 

Hasil perhitungan validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada setiap 

indikator dalam penelitian ini memiliki nilai r hitung > r tabel. Kemudian, hasil perhitungan 

reliabilitas semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,70. Dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan dalam instrumen kualitas produk, desain produk, fitur 

produk dan niat beli cenderung valid dalam penelitian ini dan instrumen pernyataan tersebut 

memberikan hasil yang konsisten serta reliabel dalam mengukur variabel kualitas produk, 

desain produk, dan fitur produk terhadap niat beli. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelajar atau mahasiswa Surabaya dimana 

jumlah populasi dalam penelitian ini adalah tak terhingga, artinya populasi tidak diketahui. 

Sampel responden dalam penelitian ini berjumlah 147 dengan didominasi oleh responden 

berjenis kelamin perempuan berusia 22-26 tahun, berstatus pendidikan S1/D4, dan 

berdomisili di Surabaya Selatan. 

 

HASIL & PEMBAHASN 

Hasil 

Uji Normalitas 

Hasil  uji  validitas  instrumen penelitian  menggunakan  SPSS  26  

menunjukkan  Nilai signifikansi yang didapatkan menggunakan metode One 
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Sample Kolmogorov-Smirnov dengan uji Monte Carlo didapatkan nilai 0,194. 
Dikarenakan nilai sig 0,194 > 0,05 maka data dalam penelitian ini terdistribusi 

secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji setiap variabel memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. 

Data dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolonieritas 

Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji menggunakan metode uji Glejser dan setiap variabel memeroleh 

nilai sig > 0,05. Data dalam penelitian ini tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkanhasil uji  hipotesis (uji-t) pada  Tabel 1, variabel kualitas produk 

dan desain produk memengaruhi  dengan  signifikan  positif  terhadap  niat beli 

dengan nilai signifikansi 0,000 dan 0,001 dengan nilai beta 0,308 dan 0,222. 

Berdasarkan tabel 2, dapat disusun persamaan regresi (1). 

Y = 2,499 + 0,308. X1 + 0,222. X2 + 0,072. X3 ................................................ (1) 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi t Sig. 

Konstanta 2,499   

Kualitas Produk 0,308 3,896 0,000 

Desain Produk 0,222 3,468 0,001 

Fitur Produk 0,072 0,775 0,440 

 

Hasil Statistik Uji t (uji hipotesis) 

Nilai probabilitas t hitung variabel bebas pada penelitian ini yaitu, variabel 

kualitas produk 0,308 dengan nilai signifikansi  0,000 < 0,05,variabel desain produk 

sebesar 0,222 dengan nilai signifikansi  0,001 < 0,05, dan variabel fitur produk 

sebesar 0,072 dengan nilai signifikansi 0,440 > 0,05, Sehingga, variabel kualitas 

produk dan desain produk memiliki pengaruh yang signifikan positif  terhadap  niat 

beli. Selanjutnya, variabel lainnya yaitu fitur produk tidak memiliki pengaruh   

terhadap niat beli.  

Hasil Uji Determinasi (R2) 

Pengujian   menggunakan   metode Adjusted  R Square menunjukkan   

besaran   ukuran   variabel independen  bisa  menjelaskan  variabel  dependennya.  

Uji  ini  menunjukkan  nilai  sebesar  37,5%  yang berarti  variabel  independen  

memiliki  kemampuan dalam  menjelaskan  variabel  dependen  sebanyak 37,5% 

dan 62,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

Pembahasan 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Niat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap niat beli. Dapat diartikan bahwa kualitas produk menjadi 

faktor yang dipertimbangkan calon konsumen ketika membeli produk sepatu 

sneakers Bata. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Ismayanti & Santika (2017) yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap niat beli. Semakin baik kualitas produk, maka semakin 
meningkat pula niat beli konsumen. Kualitas mencerminkan semua dimensi penawaran 

produk yang menghasilkan manfaat bagi pelanggan. Kualitas produk yang baik 

meningkatkan kepercayaan konsumen, hal ini berarti perusahaan sepatu Bata harus 

meningkatkan produk dan variannya. Kualitas produk merupakan indikator 

seberapa besar nilai atau manfaat produk bagi pelanggan, jika unsur kualitas dalam 

suatu produk dirasakan sesuai dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan 

konsumen, maka akan meningkatkan niat beli. 

Pengaruh Desain Produk terhadap Niat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain produk berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat beli. Dapat diartikan desain produk menjadi salah satu 

faktor yang dipertimbangkan oleh calon konsumen saat membeli sepatu sneakers 

Bata. Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Indriani & Sumantri (2020) yang 

menyatakan Semakin baik desain suatu produk serta sesuai dengan persepsi konsumen, 

maka dapat meningkatkan niat beli konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

menilai bahwa  desain produk merupakan salah satu pembentuk daya tarik sehingga 

membentuk pengenal pada sepatu sneakers Bata sehingga menjadi ciri khasnya dan 

pada akhirnya menjadi fokus perhatian ketika seorang konsumen melakukan 

evaluasi terhadap produk yang akan dibeli dengan desain yang menarik khususnya 

untuk sepatu sneakers Bata. 

Pengaruh Fitur Produk terhadap Niat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur produk tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat beli. Dapat diartikan bahwa konsumen tidak fokus melihat 

berbagai fitur yang ada pada sepatu sneakers Bata, hal ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor lain selain dari fitur produk seperti harga, merek, citra 

merek, promosi, preferensi pribadi, kebutuhan pelanggan, dan lain sebagainya 

sehingga fitur produk tidak menjadi tolak ukur dalam meningkatkan niat beli 

konsumen. Seperti dari hasil penelitian Maghfiroh & Iriani (2021) mengenai niat 

beli sepatu sneakers, etnosentrisme konsumen dan persepsi harga adalah variabel 

yang memengaruhi niat beli sepatu sneakers. Sama halnya dalam penelitian 

Mahardika (2014), variabel yang berkontribusi besar dalam memengaruhi niat beli produk 

sepatu sneakers adalah desain produk, diikuti variabel citra merek dan kualitas produk. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Palar (2016) yang 

menyatakan bahwa fitur produk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat 

beli. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Paputungan et al. (2021) yang menunjukkan bahwa fitur produk berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli.  Calon konsumen menilai fitur suatu produk berbeda dengan produk 

lainnya, maka  diharapkan hal tersebut dapat meningkatkan niat beli pada diri konsumen 

yang bersangkutan. Fitur produk pada sepatu sneakers Bata memiliki rebound sole 

yang bagus, namun kemungkinan juga melihat faktor lain seperti promosi, harga, 

citra merek dan lain sebagainya dari produk sepatu sneakers Bata.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan pada penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat 

pengaruh positif dan signifikan kualitas produk dan desain produk terhadap niat beli 
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pada sepatu sneakers Bata, serta tidak terdapat pengaruh signifikan fitur produk 
terhadap niat beli pada sepatu sneakers Bata. Penelitian ini hanya menggunakan 

kuesioner tertutup, sehigga tidak bisa mengetahui lebih mendalam mengenai hal-

hal yang mendorong responden untuk berniat membeli sepatu sneakers Bata 

 Oleh karena itu, untuk kedepannya memberikan kombinasi pernyataan 

tertutup dan terbuka, sehingga peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam atas 

hal-hal yang memengaruhi niat beli responden terhadap sepatu sneakers Bata.  Fitur 

produk merupakan variabel yang tidak memengaruhi niat beli terhadap sepatu 

sneakers Bata. Hal ini dikarenakan reponden lebih menekankan pada kualitas dan 

desain produk, sehingga fitur produk tidak menjadi tolak ukur dalam meningkatkan 

niat beli konsumen. Berdasarkan hasil penelitian, besarnya kontribusi variabel 

kualitas, desain, dan fitur produk dalam memengaruhi niat beli sepatu sneakers Bata 

hanya sebesar 37,5%. Penulis menyarankan untuk mempertimbangkan variabel lain 

seperti etnosentrisme konsumen, persepsi harga, celebrity endorser, citra merek dan 

lain sebagainya. Menyertakan variabel tersebut dapat memberikan pengetahuan 

mengenai variabel penting yang memengaruhi niat beli sepatu sneakers Bata.  

Dari variabel fitur produk, rata-rata jawaban tertinggi adalah memiliki 

rebound sole yang bagus. Diharapkan kepada perusahaan Sepatu Bata agar 

meningkatkan dan mempertahankan fitur tersebut. Implikasi praktisi pada 

penelitian ini Bata diharapkan terus menciptakan dan menawarkan produk sepatu 

sneakers dengan desain yang variatif mengikuti tren saat ini , dengan begitu harapan 

dan kebutuhan calon konsumen dapat dipenuhi dan mendapatkan kepercayaan dan 

perhatian mereka. Penelitian ini bisa menjadi role model perilaku konsumen 

khususnya dalam niat pembelian produk sepatu sneakers Bata yang dipengaruhi 

oleh kualitas produk, desain produk, dan fitur produk. 
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